
TEKS PIAGAM MADINAH (2)
written by Harakatuna

11

قْلع وا دَاءف وفِ فرعبِالْم طُوهعنْ يا منَهيا بحفْرونَ مكتْري  يننمونّ الْماو

III. PERSATUAN AGAMA

Pasal 11

Sesungguhnya orang-orang beriman tidak akan melalaikan tanggungjawabnya
untuk  memberi  sumbangan  karena  membayar  uang  tebusan  darah  atau
penebusan  tawanan  perang  dengan  cara  yang  baik.

12

ونَهد نموم َلوم نموم فالحي  ْناو

Pasal 12

Tidak seorangpun orang beriman diperkenankan membuat persekutuan dengan
teman sekutu dari  orang beriman lainnya,  tanpa persetujuan terlebih  dahulu
darinya.
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يننموالْم نيادٍ بفَس وانٍ ، ادْوع وا إثْم وا ةَ ظُلْميعسد َتَغاب وا منْهم َغب نم َلع ينتّقالْم يننمونّ الْماو
مدِهحلَدَ اانَ وك لَوا ويعمج هلَيع مهدِيينّ ااو

Pasal 13

Segenap orang-orang beriman yang bertakwa harus menentang siapapun yang
berbuat  kesalahan,  melanggar  ketertiban,  penipuan,  permusuhan  atau
pengacauan di kalangan masyarakat orang-orang beriman. Kebulatan persatuan
mereka  terhadap  orang-orang  yang  melanggar  merupakan  tangan  yang  atu,
walaupun terhadap anak mereka sendiri.
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نموم َلا عرافك رنْصي رٍ وافك نًا فموم نموم قْتُلي و
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Pasal 14

Orang beriman tidak diperkenankan membunuh saudara seiman lainnya lantaran
orang non-Muslim.  Orang beriman juga  tidak  diperkenankan membantu  non-
Muslim untuk melawan orang yang beriman.
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وانّ ذِمةَ اله واحدَةٌ يجِير علَيهِم ادنَاهم وانّ الْمومنين بعضهم موال بعضٍ دونَ النّاسِ

Pasal 15

Jaminan Allah adalah satu dan merata, melindungi nasib orang-orang yang lemah.
Seluruh orang beriman harus saling menjamin dan setia kawan sesama mereka
dari (ganguan) manusia lainnya.

[Bersambung]


